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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pengujian hipotesis yang 

telah dilakukan mengenai hubungan gaya kepemimpinan demokratis 

dengan disiplin kerja pegawai pada Satuan Polisis Pamong Praja Provinsi 

NTT, maka dapat disimpulkan : 

1. Gaya Kepemimpinan Demokratis (X) pada Satpol PP Provinsi NTT 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 119. Nilai ini berada pada 

klasifikasi baik (102-126), artinya pimpinan Satpol PP Provinsi NTT 

selalu melibatkan bawahan dalam membuat keputusan bersama, selalu 

mendengar kritik dan saran dari bawahan, dan selalu melakukan kerja 

sama dengan bawahan. 

2. Disiplin Kerja Pegawai (Y) pada Satpol PP Provinsi NTT memperoleh 

nilai rata-rata sebesar 116. Nilai ini berada pada klasifikasi tinggi 

(102–126), artinya pegawai pada  Satpol PP Provinsi NTT selalu taat 

terhadap aturan kantor, memiliki tanggung jawab yang tinggi, dan 

selalu menggunakan peralatan kantor dengan baik. 

3. Hasil analisis korelasi menunjukan bahwa terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan demokratis dengan 

disiplin kerja pegawai pada Satpol PP Provinsi NTT, dimana nilai 

rhitung (0,498) lebih besar nilai rtabel (0,463 ) dengan tingkat signifikan 

1% dari n = 30. Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak. 



76 
 

4. Hasil analisis koefisien determinasi menunjukan bahwa presentasi 

sumbangan pengaruh hubungan gaya kepemimpinan demokratis  

dengan disiplin kerja pegawai pada Satpol PP Provinsi NTT sebesar 

24,8%, sedangkan sisanya sebesar 75,2% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Instansi 

a. Diharapkan pimpinan Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Nusa 

Tenggara Timur dapat mempertahankan gaya kepemimpinan 

demokratis yang sudah diterapkan bahkan dapat ditingkatkan lagi. 

b. Diharapkan untuk Pegawai Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi 

Nusa Tenggara Timur dapat mempertahankan disiplin kerjanya 

bahkan dapat ditingkatkan lagi. 

2. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi untuk penelitian-

penelitian selanjutnya dan disarankan untuk penelitian selanjutnya 

yang akan meneliti dengan variabel dependen yang sama agar 

menggunakan variabel bebas yang berbeda. 
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